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%eyeﬁilan ani bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud triangle terhadap financial statement fraud.
$é7rda§arkan teori fraud triangle, terdapat tiga faktor: tekanan, kesempatan dan rasionalisasi. Pengambilan sampel
g@el&an gilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 19 perusahaan
%sa%]pé perdsahaan dengan 57 data amatan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
1(:Din nesia periode 2017-2019. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif,
auﬁ_poa]mg, dan analisis regresi logistik. Kesimpulan dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel financial
Eﬁt%)llny, fipancial targets, dan nature of industry berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.
gs%langkan personal financial need dan ineffective monitoring berpengaruh negatif terhadap financial statement
~rgud. Namun, external pressure dan rationalization tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.
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TJTrﬁs study aims to analyze the effect of the fraud triangle on the financial statement fraud. Based on the theory of
Cfr&d triangle, there are three factors: pressure, opportunity, and rationalization. Sampling is done by purposive
gsa@plmg method and obtained 19 sample companies with 57 observational data of manufacturing companies
—toAsumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2017-2019. Hypothesis
Q4n§h|s study is tested using descriptive statistics analysis, pooling test, and logistic regression analysis. The
fco;aclusmn from this study proves that the variables of financial stability, financial targets and nature of industry

\ave a positive effect on the financial statements fraud. While the variables of personal financial needs and
am@‘fectlve monitoring have a negative effect on the financial statement fraud. However, the variables of external
%ressure and rationalization have no effect on the financial statement fraud.
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&g]_%x) PENE)AHULUAN dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan
i §Laporan keuangan merupakan sebuah media agar bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan.

%Jr?@uk méRgkomunikasikan informasi mengenai Informasi dalam laporan keuangan yang
“perusahaam dengan maksud untuk menyampaikan disajikan oleh setiap perusahaan wajib untuk
informasi mengenai keadaan atau kondisi keuangan memenuhi karakteristik kualitatifnya namun tidak
perusahaafly kKinerja keuangan perusahaan, dan sedikit perusahaan yang masih mengabaikan
perubaharfa kondisi - keuangan perusahaan yang karakteristik kualitatif dalam laporan keuangan
kemudianz=timanfaatkan oleh pengguna laporan sehingga financial statement fraud dapat terjadi
keuangan eyang dimanfaatkan sebagai dasar untuk (Dwijayani et al., 2019). Laporan keuangan yang
membuat Keputusan (IAl, 2015). Informasi yang telah dilakukan manipulasi cenderung mengandung
terkandung dalam laporan  keuangan harus salah saji dalam informasinya yang mengakibatkan

memenuhi;karakteristik kualitatifnya yaitu dapat keputusan yang dibuat oleh pengguna |aporan
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keuangan menjadi kurang sesuai sebab informasi
dalam laporan keuangan tersebut tidak menjelaskan

kondisi perusahaan sebenarnya (ljudien, 2018).

gTindaI‘Zan manipulasi laporan keuangan adalah

b ed'e

Tatah satubentuk tindakan kecurangan. Menurut
g.ngltut Akuntan Publik Indonesia (2008:4),
o L
%k@ur%gan (fraud) yang
c

:drﬁkbman dengan sengaja baik oleh satu orang atau

d

adalah  perbuatan

Y

ek

Cseg’ﬁartberkelompok dalam manajemen, pihak yang

Q

Exbégta@gung jawab atas tata kelola, karyawan atau

u

@iﬁb@l@ ketiga, yang melakukan suatu tindakan
e,

%@ur@garﬁuntuk mendapatkan keuntungan dengan
= -

Léﬂ%g@unaﬂ'(an cara Yyang melanggar hukum.
7« .

%(%unj'angahf laporan keuangan adalah adanya
Eaeiagr%pusén atau salah saji yang dilakukan oleh
gae;us%aan idengan sengaja terhadap jumlah atau
Tpe‘ﬁgungkapan untuk mengelabui dan menyesatkan
%)aaja pengguna laporan keuangan (Arens et al.,
;;fzcg4:372).;

23

S = Kasus_kecurangan pada laporan keuangan

n

@ugah menj'adi hal yang tidak asing bagi masyarakat
id@ia, sepefti pada kasus kecurangan akuntansi yang
%eiadi pada Enron Corp di Amerika Serikat pada
§ahun 2002 yang menimbulkan kerugian bagi Enron
:C(gp sebgsar  USD  50.000.000.000 ditambah
g<e%ug|an = bagi usD
53%;000 008:000 dan ribuan pegawai Enron Corp
@/ang hards kehilangan dana pensiun sekitar USD
al. éoo 000800 (Tiffani dan Marfuah 2015).

investor  mencapai

u

‘uedod
BELC

Kasusﬁ kecurangan akuntansi pada laporan
keuangan®juga terjadi di Indonesia seperti pada
tahun 2019-lalu dimana PT Garuda Indonesia Tbk.
(GIAA) tidak mencatatkan hasil kerjasama sebesar
USD 239:940.000 dengan PT Mahata Aero
Teknologi¥sebagai piutang melainkan dicatatkan
p:endapatan dalam laporan keuangan
PT Garuda yang

sebelumny@ mengalami kerugian sebesar USD

sebagai

menyebabkan Indonesia

216.500.000 menjadi memperoleh laba sebesar

USD 809.850. Harga saham turun sebesar 4,4%
ketika kesalahan tersebut terungkap ke publik. Hal
tersebut merugikan para pemegang saham baik yang
telah memiliki sahamnya atau yang baru membeli
melalui

saham. (diakses

https://www.cnnindonesia.com).

Upaya untuk mendeteksi terjadinya financial
statement fraud masih belum menemukan titik
yang
mendasari dan berbagai metode dalam melakukan

terang sebab terdapat berbagai motivasi
kecurangan laporan keuangan (Tiffani dan Marfuah
2015). Menurut Donald R.Cressey dalam Skousen et
al. (2009), untuk dapat mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya kecurangan, maka
dikembangkan suatu konsep yang dinamakan fraud
triangle atau segitiga kecurangan yang menyatakan
bahwa terdapat tiga faktor yang selalu ada saat
terjadi kecurangan. Kondisi pertama yaitu tekanan
yang
menyebabkan kecurangan terjadi yaitu financial

(pressure), terdapat empat  kondisi
stability, external pressure, personal financial need,

dan financial targets. Kondisi kedua yaitu

kesempatan (opportunity), pada penelitian ini
menggunakan dua kondisi dari peluang yaitu nature
of industry dan ineffective monitoring. Kondisi

ketiga dalam fraud triangle adalah rationalization.

Berdasarkan penjelasan masalah  diatas,
rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh fraud
triangle terhadap financial statement fraud pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Financial Stability, External
Pressure, Personal Financial Need, Financial
Targets, Nature of Industry, Ineffective Monitoring,
dan Ratinalization terhadap Financial Statement

Fraud.
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2. LANDASAN TEORI
Teori Agensi (Agency Theory)

— Teori agensi adalah teori yang menjelaskan

%)aﬁwa adaﬁya hubungan kerjasama antara pihak

éat%egangﬂ_saham (principal)

c \Q -

T:jmgwjlmen (agent) dapat menimbulkan suatu
(9]

Q:Jk@iflﬁ’t kepentmgan Jensen & Meckling (1976)

o0 C

éﬂéﬁje'iaskan bahwa hubungan agensi dapat terjadi
0 Q

Qijsegabcadanya kontrak antara pihak principal dengan
Q

dengan pihak

@lﬁakégent yang menggunakan pihak agent untuk

>
1@ngla@_kanﬁbeberapa tindakan demi kepentingan
Q

Spiﬁakg priﬁcipal
RIS PTG
LéN@ﬁTNeéangfkepada pihak agent untuk membuat

-

Tg(eiutdsan ”Adanya perbedaan kepentingan pada
&eﬁuaﬁbelah pihak menjadi dasar terjadinya konflik

o «Q
({k@entmgan antara

yang melibatkan pemberian

pihak pemegang saham

=)
dpﬁnmpal)ﬂengan pihak manajemen (agent).

Menurut Eisenhardt (1989), terdapat dua jenis

Lgedum U3

flik kepentmgan yaitu adverse selection dan

d _uennauad!

Ey
®o

al hazard. Adverse Selection adalah keadaan

egin
nJie

dimana pihak principal memiliki penggambaran

iyaﬁg keliruglan tidak dapat memastikan kemampuan

Q

ﬁ/a@g dimiliki oleh pihak agent apakah sesuai dengan

e

%egnampuan yang dimilikinya saat diterima untuk
:dlgekerjakan Moral Hazard adalah keadaan dimana
g)lﬁak agent melakukan tindakan yang tidak sesuai
Ed@gan persetUJuan yang telah disepakati dengan
%pgak pripgipal atau melalaikan pekerjaan yang
gsugah disépakati dari awal.

e o .
STeori Fraud Triangle
Pada=gtahun 1953,

mengemukakan teori segitiga kecurangan (fraud

Donald R. Cressey

triangle th€ory) yang berisikan penjelasan mengenai
penyebab=terjadinya kecurangan yang dinamakan
fraud triangle (Tiffani dan Marfuah, 2015). Menurut
Donald I;Cressey (Utomo, 2018),

kecurangailaporan keuangan selalu disertai dengan

terjadinya

hadirnya stiga kondisi penyebab, ketiga kondisi

tersebut terdiri dari tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).
Menurut SAS No. 99 (AICPA, 2002), tekanan
memiliki empat kondisi yang dapat menyebabkan
suatu tindakan kecurangan dapat terjadi yaitu
financial stability, external pressure, personal
financial need dan financial targets. Kemudian
untuk kesempatan memiliki tiga kondisi yang dapat
menyebabkan suatu tindakan kecurangan dapat
terjadi yaitu nature of industry, ineffective
monitoring, dan organizational structure. Faktor
terakhir  yang

kecurangan dapat

menjadi  penyebab  tindakan

terjadi  yaitu rasionalisasi.
Rasionalisasi merupakan sikap untuk melakukan
pembenaran terhadap tindakan kecurangan yang

telah dilakukannya.

Kerangka Pemikiran
Stability
terhadap Financial Statement Fraud

Financial berpengaruh

Financial stability merupakan suatu keadaan
yang memberikan gambaran mengenai kondisi
keuangan perusahaan sedang berada dalam kondisi
stabil. Perusahaan memiliki kondisi keuangan yang
stabil  jika memenuhi

perusahaan  dapat

kebutuhannya saat ini, kebutuhan dimasa
mendatang hingga kebutuhan yang bersifat tiba-
tiba/mendadak (Wahyuni
2017). Menurut SAS No. 99 (AICPA, 2002),
manajer akan memperoleh tekanan dan termotivasi
ketika

profitabilitas atau financial stability perusahaan

dan Budiwitjaksono,

untuk berbuat tindakan kecurangan

terancam oleh keadaaan industri, ekonomi dan
situasi entitas.

Total aset dalam perusahaan menunjukkan
seberapa banyak jumlah kekayaan yang dimiliki
perusahaan sehingga keadaan total aset sering
digunakan untuk menilai kestabilan keuangan
perusahaan. Tingginya total aset dalam perusahaan

menjadi sasaran utama bagi investor, kreditor atau
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para pemegang keputusan lainnya. Manajemen akan
mendapatkan tekanan ketika tingkat perubahan aset
pada perusahaan mengalami  penurunan atau
se@akln kecn hal tersebut menunjukkan bahwa
glr%mmal ‘stablllty perusahaan tidak stabil dan
Sperusahaarr dinilai tidak memiliki
&@uk@engelola aset perusahaan dengan baik. Hal

geﬁehut dapat membuat manajemen mendapatkan
> o ©

=t

Stekanah untuk menutupi  ketidakstabilan kondisi
Ekegengan yang
;Ené‘]akukan{fmanipulasi terhadap laporan keuangan.
ehﬁhn Tiffani dan Marfuah (2015), Hafizah
(Z(T 7) dan Utama et al. (2018) juga

akafrbahwa financial stability dengan proksi

kemampuan

n

u

n
ga
1d

dialami oleh perusahaan dengan

n
p

yiuads
95 neje
@BU

—

oa

od ueb
sig
éueﬁu

1y
e

NGE’berpengaruh secara positif signifikan,
2

ga tinggi
umbuhan aset perusahaan dapat memperbesar

84

menandakan bahwa semakin

ungklnan perusahaan  untuk  melakukan

wauad espip
8n)

dgm gu S

ncial statement fraud.

Fmanmal Stability berpengaruh positif terhadap

u.e

igancial Statement Fraud

]nu'.?d Qe
359

ternaljpressure berpengaruh terhadap

uxue

ancial Statement Fraud

P g
p ey

External pressure adalah tekanan berlebihan

g dlhadapl manajemen untuk memenuhi harapan

ad 'geiw e
(ﬁa/{u%w ue

plhalcketlga Untuk dapat mengatasi tekanan
but, Perusahaan memerlukan bantuan dana

nshAu
D
uegin

Tyang dipe}oleh dari utang atau aset tambahan

u
n

ata@lnya untuk tetap dapat menjaga tingkat
T o
2009).

‘jPerusahaan perlu untuk membuktikan kepada pihak

;%(o?npetitif perusahaan (Skousen et al.,

eksternal Bahwa perusahaan memiliki kemampuan
untuk meldkukan pengembalian terhadap pinjaman
yang telal diterimanya agar dapat memperoleh
pinjaman =dari

pihak eksternal. Apabila rasio

tinggi,
menandakan bahwa perusahaan mempunyai jumlah

leverage Zidalam  perusahaan maka

utang yangﬁaesar dan juga mempunyai risiko kredit
yang ting@i==

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Person
dalam Tiffani dan Marfuah (2015), semakin besar
tingkat leverage yang dimiliki perusahaan maka
kemungkinan terjadinya pelanggaran terhadap
perjanjian kredit semakin besar dan semakin rendah
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan untuk
mendapatkan tambahan modal melalui pinjaman.
Manajemen perusahaan akan memperoleh tekanan
apabila perusahaan memiliki risiko kredit dan rasio
leverage yang tinggi yang menyebabkan manajemen
terdorong untuk melakukan kecurangan agar
baik

perusahaan. Oleh sebab itu, akan timbul potensi

pemegang saham tetap memandang
untuk melakukan financial statement fraud pada
bagian laba perusahaan.

Penelitian Tiffani dan Marfuah (2015) dan
Zahro et al. (2018) menyatakan bahwa external
pressure dengan proksi leverage memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap terjadinya financial
statement fraud, maknanya adalah tekanan dari
pihak yang

memperbesar potensi manajemen untuk melakukan

eksternal semakin besar akan
financial statement fraud. Penelitian Utomo (2018)
membuktikan bahwa tekanan eksternal dengan
proksi leverage berpengaruh negatif signifikan
terhadap financial statement fraud yang artinya
semakin tinggi tingkat leverage perusahaan maka
risiko terjadinya financial statement fraud semakin
menurun.

H.: External Pressure berpengaruh positif terhadap

Financial Statement Fraud

Personal Financial Need berpengaruh
terhadap Financial Statement Fraud

Personal financial need merupakan suatu

kondisi ketika sebagian saham dipegang oleh para
pejabat perusahaan maka kondisi keuangan
perusahaan akan turut terpengaruhi (Skousen et al.
dalam Rachmania (2017)). Penelitian Utomo (2018)

membuktikan bahwa dengan adanya saham yang
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< dimiliki oleh para pejabat dalam perusahaan dapat

membuat yang berhubungan merasa memiliki hak
terhadap ‘“aktiva dan penghasilan perusahaan
mse@ngga ciaipat mempengaruhi kondisi keuangan
-@dgjsahaah." Adanya ketidakjelasan mengenai

éae:l’misahan:antara fungsi pengelolaan (sebagai
%einwilgi) iﬂan pengendalian  (kontrol) dalam
%)(%.Jsghaaﬁ‘ dapat menyebabkan para pejabat
%pq‘n;us%aari sewenang-wenang memanfaatkan dana

c o U . . I
%usgﬁaan untuk memenuhi kepentingan pribadi.

=3 @perﬁjlikan saham oleh para pejabat
o !

ecvus@aan;dapat digunakan untuk mengendalikan

1yjugdey
s nBie

iﬁsegj}pelfporan keuangan (Skousen et al., 2009).

ijPa jumlab kepemilikan saham yang dimiliki
(e -
grangy dalam perusahaan atau para pejabat
Q "

usahaans cukup besar maka akan cenderung

J@_ L|T8Jﬂ

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
N

augd ‘g:?@!p%—@d SLEB

.penga;fhhi kebijkan  manajemen  dalam

akukan;, pengungkapan terhadap  kinerja

1 @IS

keuangan berusahaan ketika perusahaan sedang

e

?d%am kond{si yang buruk. Semakin banyak jumlah
Tapam yang dimiliki oleh orang dalam maka

nyad

e

%egaakin hertambah dalam

ﬁa&aran keuangan (Utama et al., 2018).

praktik manipulasi

e

Aie
e

]
v O

giag Utomo (2018) membuktikan bahwa kebutuhan
_m:kégangani?ribadi yang diproksikan dengan OSHIP
<

Penelitian yang dilakukan Utama et al. (2018)

e

%&gpengargh positif signifkan terhadap financial
< = -
ést@ement =fraud. Hal ini menunjukkan bahwa

gse@akin tinggi persentase kepemilikan saham oleh
%T)r%ng dalam maka semakin tinggi tingkat
fke?nungkiﬁa"n praktik financial statement fraud akan
'jdilakukan.’Di sisi lain, penelitian yang dilakukan
oleh Skousen et al. (2009) membuktikan bahwa
kebutuhan=keuangan pribadi dengan proksi OSHIP
berpengardh negatif signifikan terhadap financial
statementfraud. Hal ini membuktikan bahwa jumlah
kepemilikai saham oleh orang dalam yang semakin
tinggi dapdt mengakibatkan kemungkinan praktik

financial statement fraud menjadi semakin rendah.

Hs: Personal Financial Need berpengaruh positif

terhadap Financial Statement Fraud

Financial Targets berpengaruh terhadap

Financial Statement Fraud

Financial targets merupakan  tekanan
berlebihan yang diberikan kepada manajemen untuk
dapat memenuhi target keuangan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Target yang dimaksud
berhubungan dengan penjualan atau profitabilitas
yang diterima oleh perusahaan termasuk tujuan-
tujuan penerimaan insentif dari penjualan maupun
keuntungan (AICPA, 2002). Untuk mencapai target
tersebut, manajemen perusahaan dituntut untuk
melakukan pengelolaan terbaik agar target keuangan
yang telah direncanakan dapat dicapai.

Untuk menilai tingkat laba yang diperoleh
perusahaan atas usaha dan sumber daya yang telah
dikeluarkan menggunakan sebuah pengukuran yang
disebut ROA.

menggunakan ROA untuk menilai kinerja manajer,

dengan Perusahaan  sering

kenaikan upah, menentukan bonus, dan lain
sebagainya (Wahyuni dan Budiwitjaksono, 2017).
Perusahaan menggunakan ROA yang sudah dicapai
oleh perusahan pada tahun sebelumnya sebagai
target yang harus dapat dicapai oleh perusahaan
dengan jumlah yang sama atau melebihi dari target
pada tahun berikutnya.

Penelitian yang dilakukan Dwijayani et al
(2019) dan Rachmania (2017) membuktikan bahwa
financial targets dengan proksi ROA berpengaruh
positif signifikan terhadap financial statement fraud.
Hal ini menunjukkan, semakin tinggi ROA yang
ditetapkan dalam perusahaan, maka semakin besar
kemungkinan manajemen melakukan financial
statement fraud dengan memanipulasi laba
perusahaan.

Ha: Financial Targets berpengaruh positif terhadap

Financial Statement Fraud
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Nature of Industry berpengaruh

terhadap-Financial Statement Fraud
—. Nature of industry adalah kondisi ideal

Qpe%sahaan dalam suatu industri, biasanya nature of

gnﬁustry berhubungan dengan risiko yang muncul
Qo

Ete%adap perusahaan yang bergerak dalam industri

o©

Q:’y@g ﬁhemlhkl perhitungan dan pertimbangan yang
%l@’\lﬁ@fan jauh
EB@i\@tjaksono, 2017). Terdapat beberapa akun
%e‘éen@ dalam laporan keuangan yang nilai saldonya

lebih besar (Wahyuni dan

@i%nékan cberdasarkan estimasi secara subjektif

od
e

:oléh perusahaan seperti akun persediaan usang dan

P

rga

piutang tidak tertagih. Summers dan Sweeney

§

J&askan bahwa untuk mengestimasi piutang

g
r

ua uegu
3 %m

Ay
ﬁug)u

ak tertagih, manajer memerlukan penilaian
subjektif dalam mencatat akun piutang dan
iaan¥(Tiffani dan Marfuah, 2015). Penentuan

ran secara subjektif dapat memberikan peluang

FRQ

EAIP

e

d ughligedu
ue@uw%\
QJ CJ_ Q|

kesempatan kepada manajemen untuk

aakukan tindak kecurangan. Loebbecke et al.
cdaﬂhm Skabsen et al. (2009) menyatakan bahwa

lgn piutang dan persediaan dapat dipergunakan
aseB_agal pendeteksi dalam terjadinya financial
“St@ement fraud.

-}
3 Penelitian

un

5 Pasaribu & Kharisma (2018)
tm@mbuktlkan bahwa nature of industry yang
Edlg{OkSlkam dengan RECEIVABLE berpengaruh
gpo%mfmgmflkan terhadap financial statement fraud.
:1-@ ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah
Tgon_zgtamg =yang  dimiliki

“kemungkifian  perusahaan

perusahaan  maka
untuk  melakukan
financial statement fraud semakin tinggi.

Hs: Nature-ef Industry berpengaruh positif terhadap

FinancialStatement Fraud

Ineffective  Monitoring  berpengaruh

terhadap=Financial Statement Fraud
Ineffective monitoring merupakan kondisi
dimana ticLak adanya efektivitas pengawasan dalam

mengawasi kinerja perusahaan (Rachmania, 2017).

Manajemen perusahaan yang memiliki keinginan
untuk memperoleh bonus dari pemegang saham atas
kinerjanya memiliki peluang untuk melakukan
financial statement fraud dengan tidak adanya
pengawasan yang tidak efektif. Menurut Utomo
(2018), tindakan kecurangan dalam perusahaan
dapat diminimalkan dengan salah satu caranya
adalah memiliki mekanisme pengawasan yang baik.
Pengawasan dilakukan oleh dewan komisaris
independen yang dipercaya dapat meningkatkan
pengawasan terhadap manajemen dalam proses
penyusunan laporan keuangan sehingga dapat
menurunkan kemungkinan manajemen untuk
melakukan financial statement fraud.

Penelitian Utomo (2018) dan Tiffani dan
Marfuah (2015) membuktikan bahwa pengawasan
BDOUT

berpengaruh negatif signifikan terhadap financial

yang tidak efektif dengan proksi
statement fraud. Semakin tinggi jumlah komisaris
independen dalam perusahaan dapat menurunkan
potensi manajemen untuk melakukan financial
statement fraud.

He: Ineffective Monitoring berpengaruh negatif

terhadap Financial Statement Fraud

Rationalization berpengaruh terhadap

Financial Statement Fraud

Rationalization merupakan sikap pembenaran
terhadap tindak kecurangan yang dilakukan oleh
karyawan,
Menurut Arens et al. (2014:377), faktor penting
dalam  menilai

manajer ataupun dewan komisaris.

peluang terjadinya financial
statement fraud dapat dilihat dari sikap manajemen
puncak terhadap laporan keuangan. Manajer puncak
yang mendominasi dalam proses disusunnya

laporan keuangan dapat meningkatkan
kemungkinan terjadnya kecurangan dalam laporan
keuangan misalnya dengan menaikan jumlah laba
perusahaan agar terlihat baik bagi publik maupun

pemegang saham.
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z Untuk mencegah adanya perlakuan dominasi

dalam laporan keuangan yang dilakukan oleh

manajer puncak maka diperlukan auditor

mlnggpenden eksternal yang berperan untuk

g’nghgawasl dalam penyusunan laporan keuangan.

L§A&nya informasi yang mengindikasikan bahwa

E’peius@ﬁaarfmelakukan kecurangan dapat diketahui
5

X .

Qj:p@] gmdlto‘r. Lou dan Wang menjelaskan bahwa
= ‘

Epe(nbus%an akan melakukan pergantian auditor

e

Edégaﬁ maksud untuk mengurangi kemungkinan
c

je@’detgksmya kecurangan yang telah dilakukan

@
T%pegus@aan ‘oleh auditor sebelumnya (Tiffani dan
>

§V|$rflgh, @15). Penelitian Loebbecke et al. juga
!

%néwje?askén bahwa sebanyak 36 persen tindakan

T 5 C

%n@l@lasuerjadl pada dua tahun awal masa jabatan
Q

Ealﬁlt@ sebab auditor independen yang baru masih

'qe]esew niens uenelul) uep Yy uesmnuad

memahami  keadaan

(Tiffani

(Zlbemil m menguasal atau

Téo@usahaark secara keseluruhan dan
(DEIVIgrfuah 2015)

5 ; Penelman yang dilakukan oleh Utama et al.
+2018) dan Wahyuni dan Budiwitjaksono (2017)
ghgnyatakah bahwa rasionalisasi dengan proksi
EA%DCHAN‘GE berpengaruh positif signifikan

ﬂe@]adap financial statement fraud.

a2d ‘u
E)

n
e

Hal ini
3n€11yatakan bahwa semakin sering perusahaan
qn@akukapf pergantian auditor independen maka
gﬂcan mempermudah manajer untuk merasionalisasi
&l@akan kecurangannya dengan tujuan untuk
%m@gelabm auditor independen yang baru.

_gH‘gr RatioWalization berpengaruh positif terhadap

?;Fi'_ﬁanciaIStatement Fraud

3. METODE PENELITIAN

Populasi.dan Sampel Penelitian

‘u

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini
adalah pertisahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa EféK Indonesia periode 2017-2019. Sampel
penelitian%‘iambil dengan purposive sampling yaitu

metode pengambilan sampel dengan menggunakan

kriteria yang telah ditentukan. Kriteria yang telah
ditetapkan dalam pemilihan sampel adalah 1)
Perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2017-2019. 2)

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang

selama  periode Perusahaan

menyajikan laporan keuangan tahunan dalam
website perusahaan atau website Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2017-2019. 3)
Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama
periode 2017-2019. 4) Perusahaan yang tidak
mengalami kerugian pada laba tahun berjalan pada
periode 2017-2019. 5) Data laporan keuangan yang
lengkap terkait variabel penelitian.

Dari kriteria sampel tersebut, diperoleh sampel
sebanyak 19 sampel perusahaan per tahun dengan
jumlah data pengamatan adalah sebanyak 57 data

sampel.

Definisi dan Pengukuran Variabel

Penelitian

Variabel Dependen
Penelitian ini menggunakan financial statement
fraud sebagai variabel dependennya dan pengukur
yang dipergunakan adalah Beneish M-Score model.
Model Beneish M-Score yang digunakan adalah
model delapan variabel sebab metode ini dapat
mengestimasi  informasi  laporan  keuangan
perusahaan yang sudah go public dan dapat
mengidentifikasi apakah perusahaan terindikasi
melakukan  manipulasi terhadap laba atau
pendapatan perusahaan atau tidak (Beneish, 1999).
Delapan rasio keuangan dan pengukurnya disajikan
tabel 1. Model
diformulasikan sebagai berikut:
M-Score =-4.84 +0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404
AQI + 0.892 SGI +0.115 DEPI -
0.172 SGAI - 0.327 LVGI + 4.679

TATA

pada Beneish ~ M-Score
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Tabel 1: Rasio Keuangan Beneish M-Score

Rasio Kenangan Rumus.
DSRI (Days Sales in
Net Receivables,
Receivabie Index) Net Sales,

DSRI =

Net Receivables,_4
Net Sales,_,

GMI (Gross Margin

Sales,_; + Cost of sales,_,

T _ Sales, |
L Index) GMI = Sales, + Cost of sales,
= Sales;
Q
o -
o AQI (Asset Quality [ CA; + PPE 3
1 — LA+ PPE.
TA
) Index) AQr= CA, + PPE.;
= a-="5,
a
c
a SGI (Sales Growth Sales,
=. SGI =
= Index) Sales,_,
>
)
2 DEPI (Depreciation - Depreciation,_, ]
i _ 'PPE,_, + Depreciation,_,
g Index) DEFT = [ Depreciation, ]
= PPE; + Depreciation,
)
S
w SGAI (Sales and General SGA Expense,
Administrative Expenses SGAI = Sales,

SGA Expense,_;
Sales,_,

Index)
LVGI (Leverage Index) Current Liabilities, 4+ Total Long Term Debt,
LVGI = Total Assets; ]
~ Current Liabilities,_; + Total Long Term Debt,_,
[ Total Assets,_, )
TATA (Total Accruals to

(Net Income from Continuing Operations, — Cash Flow From Operation,)

Total Assets) TATA =

(219 Gyt >timyl Bpew.iosB uep sidia anafAsu) oxniial idleadis yeiT (3)

Total Assets,

Sumber: Beneish (1999)

Jika gneish M-Score lebih besar dari -2,22,

sahaaﬂdikategorikan melakukan fraud dalam

Eu%m@ﬂuaw uep ueywnjuedusw eduey Ul siny eAJey ynanias neje ueibeqgas dipnbusw buede)iq |

=

ran l@angan sedangkan jika memiliki skor
k@l dari -2,22, perusahaan akan

tegorikan tidak melakukan fraud dalam laporan

@

ac@m

edanganz(Beneish et al., 2012). Perusahaan yang

ue*odg_u

. terindikas&elakukan fraud akan dikodekan dengan
angka 1 {dan perusahaan yang tidak terindikasi
melakukaEraud akan dikodekan dengan angka 0.

o

D uen] JIM) exnew.

Variabel Independen

Penelitian  ini  memiliki  tujuh  variabel
independen yang akan diteliti yang terdiri dari empat
variabel pressure yaitu financial stability, external
pressure, personal financial need, financial targets;
dua variabel opportunity yaitu nature of industry,
ineffective monitoring; dan variabel rationalization.
Tabel 2 menunjukkan proksi pengukuran setiap

variabel dan pengukurnya.
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Tabel 2: Variabel Independen dan Pengukurnya

f¥o | Nama Yaziabel Kode Proksi
— Il Financial Stability ACHANGE (Total Aset, — Total Aset,_,)
0 O §Uv Total Aset,_
p DE P2 External Pressure LEV Total Hutang
a S5 ® Total Aset
«Q
g. 3 ) 3 Personal Financial Need | OSHIP Total saham yang dimiliki orang dalam
g g % é:— Total saham biasa yang beredar
S @ X ~
g g O it Financial Targets ROA Laba bersih setelah pajak
2 g g* :; Total aset
o
c S o 255 Nature of Industry RECEIVABLE Receivable,  Receivable,_,
gr - 5 R Sales, Sales,_,
2.3 F
i: S = Eié Ingffective Monitoring BDOUT Jumlah komisaris independen
g = Q. A Jumlah dewan komisaris
o i
3 i g ;;7 Rationalization AUDCHANGE 1= terdapat pergantian auditor dan 0= fidak ada
= 2
a g g i’ pergantian, auditor.
o 5 3 &
- S 8umber: Skousen et al. (2009)
o
° x
5w

I
6epun
o;uguep

e Analisis Data ACHANGE: rasio perubahan aset selama dua tahun
éf g LEV: rasio jumlah hutang terhadap aset
‘g ; M0d6|3 regresi logistik  digunakan - sebaga OSHIP : kepemilikan saham oleh orang dalam
i“%mde anaﬁ&s data untuk menguji hubungan antara ROA: rasio laba bersih setelah pajak terhadap aset

@evusahaanxyang melakukan financial statement
Tjrﬁjd deng§n teori fraud triangle. Analisis regresi
aoglstlk dl@nakan sebab variabel dependen dalam

e

RECEIVABLE: rasio piutang dibagi total penjualan

‘u

tahun t dikurangi t-1

BDOUT: rasio dewan komisaris independen
%pernelltlan éqerupakan variabel yang bersifat non terhadap jumlah seluruh anggota dewan komisaris

§n§r|k éBdangkan variabel  independennya AUDCHANGE: pergantian auditor

Llm@=upakan gabungan antara variabel metrik dengan ¢: Variabel pengganggu

g@label non metrik. Analisis regresi logistik

Dun?ttlmnyaﬂlgunakan ketika uji asumsi klasik tidak 4. Hasil dan Pembahasan
ajagat terpg\uhl (Ghozali, 2018:325). Model regresi Analisis Deskriptif
§0§|5tlk d&t dirumuskan dengan: Analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai
Ef]gAUD W()Jr B1ACHANGE + B,LEV + B3sOSHIP minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan
ﬂ+ ﬁmROAﬁ* BsRECEIVABLE + BsBDOUT + standar deviasi masing-masing variabel pada sampel
B7AUDC|QNGE+S penelitian. Analisis frekuensi digunakan untuk
G L . S
= mendeskripsikan variabel yang memiliki skala
Keterangan. . .
ga% pengukuran nominal. Berikut tabel-tabel yang
FRAUD: ganabel dummy, kode 1 (satu) untuk menunjukkan hasil uji analisis statistik deskriptif
perusahaam) yang melakukan kecurangan laporan dan analisis frekuensi:

keuangangkode 0 (nol) untuk yang tidak.

eye

31D uepy YIMm)
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Tabel 3: Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

nilai

é

set %ACHANGE) mempunyai minimum

%eg_es% -0, 171 berasal dari PT. Campina Ice Cream
gn%usﬁry TIJk (CAMP) pada tahun 2018 dan nilai
ﬁngksmum isebesar 0,620 berasal dari PT Sekar
TzDBl%Tm bk (SKBM) pada tahun 2017 serta

%ng;mpunyan nilai rata-rata sebesar 0,1153. Variabel
@)@rnal ppessure direpresentasikan oleh leverage
t(L%V) mempunyal nilai minimum sebesar 0,020
&Jéﬁasal darl PT Wismilak Inti Makmur Thk. (WIIM)

@a tahun, 2017 dan nilai maksimum sebesar 0,744
@eﬁasal dan PT Unilever Indonesia Thk. (UNVR)
Ebafﬁa tahun 2019 serta mempunyai nilai rata-rata
EﬁeBesar 0,3523. Variabel personal financial need
tdr%presentamkan
i’na{lajerlak(OSHlP) mempunyai nilai minimum

oleh  kepemilikan  saham
csegesar 0,000 berasal dari beberapa perusahaan
35e§ert| PT¥Indofood Sukses Makmur Thk. (INDF),
831% Kalbe= Farma Tbk (KLBF), PT Tunas Baru
%Lampung Tbk (TBLA) dan lain-lain yang artinya
sangat sedikit kepemilikan saham yang dimiliki oleh
orang dalam, dan nilai maksimum sebesar 0,380
berasal daiPT Wismilak Inti Makmur Tbk. (WIIM)

pada tahups2017, 2018 dan 2019 serta mempunyai

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

- ACHANGE 57 -0,171 0,620 0,1153 0,13780
= EEV 57 0,020 0,744 0,3523 0,17156
§ 5 QSHIP 57 0,000 0,380 0,0697 0,11883
Qg ROA 57 0,001 0,467 0,0920 0,08427
§' % — | RECEIVABLE 57 -0,044 0,096 0,0039 0,02165
> 2 = | BDOUT 57 0,333 0,800 | 0,4296 0,11877
55 O om .
g = Sumber: Data Olahan (2021)
2 @F@snupanalms statistik deskriptif pada tabel 3 nilai rata-rata sebesar 0,0697. Variabel financial
=)
Exdﬁfgergeh dari 57 data pengamatan yang digunakan targets yang direpresentasikan oleh return on assets
@aigrépenelnmn Hasil analisis terhadap variabel (ROA) mempunyai nilai minimum sebesar 0,001
%n%néjal stablllty direpresentasikan oleh perubahan berasal dari PT Sekar Bumi Thk. (SKBM) pada
S rD o

tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 0,467
berasal dari PT Unilever Indonesia Tbk. (UNVR)
pada tahun 2018 serta mempunyai nilai rata-rata
sebesar 0,0920.

Variabel nature of industry direpresentasikan
oleh  rasio
(RECEIVABLE)
sebesar -0,044 yang berasal dari PT Mayora Indah

Tbk. (MYOR) pada tahun 2018 dan nilai maksimum

piutang terhadap  pendapatan

mempunyai nilai  minimum

sebesar 0,096 berasal dari PT Buyung Poetra
Sembada Tbk. (HOKI) pada tahun 2017 serta
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0039. Variabel
ineffective  monitoring direpresentasikan  oleh
(BDOUT)

mempunyai nilai minimum sebesar 0,333 berasal

jumlah komisaris independen
dari beberapa perusahaan seperti PT. Campina lce
Cream Industry, Tbk. (CAMP), PT Buyung Poetra
Sembada Tbk. (HOKI), PT Hartadinata Abadi
(HRTA) dan lain-lain dan nilai maksimum sebesar
0,800 berasal dari PT Unilever Indonesia Tbk.
(UNVR) pada tahun 2017, 2018 dan 2019 serta

mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,4296.
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Tabel 4: Hasil Uji Analisis Frekuensi Pergantian Auditor

wiol

vaiid

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
- Valid Tidak melakukan
O =
) o pergantian auditor 52 91.2 91.2 91.2
% E Melakukan pergantian
=R auditor 5 8.8 8.8 100.0
>0
= (*__) - Total 57 100.0 100.00
S5
o < Stber: Data Olahan (2021)
O — l
Qo 7 A . .
& Berdasarkan hasil uji pada tabel 4, terdapat 52 perusahaan yang melakukan pergantian auditor
5 ~
eﬁuSé’naarﬁ yang tidak melakukan pergantian secara sukarela (voluntary) dengan tingkat
c C prt
uditor dengan tingkat persentase sebesar 91.2% persentase sebesar 8.8% selama periode penelitian
— o b
efamd péfiode penelitian. Hanya terdapat 5
5 & v
< 3 Fve
Q Q. —
38 :
- Tabel 5: Hasil Uji Analisis Frekuensi Financial Statement Fraud
c

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Non Fraud 22 38.6 38.6 38.6
Fraud 35 61.4 61.4 100.0
Total 57 100.0 100.0

finjueouaw edue) Ul S|

Sumber: Data Olahan (2021)
Berda$arkan hasil uji pada tabel 5, terdapat 22

usahaan“,‘yang tergolong sebagai kategori non-
d dengjan persentase sebesar 38.6% selama

periode penelitian. Terdapat 35 perusahaan yang

tergolong sebagai kategori fraud dengan persentase

sebesar 61.4% selama periode penelitian.

© 3

g g & Tabel 6: Hasil Uji Regresi Logistik

é Yariabel B S.E. Wald df | Sig. Exp(B) Kesimpulan

5| ACHANGE 9.345 4.698 3.957 1 0.047 11440.455 Tidak tolak Ha;

; 1EV = 2.234 2610 [0733 |1 0.392 | 9.337 Tolak Ha,

o ©OSHIP= -6.401 3.486 3.373 1 0.066 0.002 Tolak Has

o' ROA 7" 19.311 | 8.683 4.946 1 0.026 243558061.409 Tidak tolak Has

~| RECEIVABLE 58.184 | 26.205 | 4.930 1 0.026 18569660364494200 | Tidak tolak Has

Q 000000000.000

BDOUT -9.050 4.579 3.906 1 0.048 0.000 Tidak tolak Has
AUDCHANGE 0.197 1.275 0.024 1 0.877 1.217 Tolak Hay
Constant’ 1.461 2.083 0.492 1 0.483 | 4.308

Omnibus Test of Model Coefficients: Chi-Square = 27,353, Sig. = 0,0000
Hosmefzand Lemeshow Test: Chi-Square = 5,193, Sig. = 0,737
Overallﬁodel Fit Test: -2Log Likelihood Block Number = 0 adalah 76,028
-2Log Lj(elihood Block Number = 1 adalah 48,674
Nagelkérke R Square: 0,517 , Cox & Snell R Square: 0,381

Sumberijata Olahan (2021)

310 Ul
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Berdasarkan tabel 6 diatas, didapatkan nilai
Chi-square pada hasil uji Omnibus Test of Model
Coeﬁlments sebesar 27,353 dengan sig 0,000.
&A@nya bahwa setidaknya terdapat satu variabel

Model Fit Test menunjukkan hasil bahwa -2Log
Likelihood Block Number = 0 sebesar 76,028
mengalami penurunan yang signifikan menjadi
48,674 pada -2Log Likelihood Block Number = 1,

gmgependen yang secara signifikan dapat yang artinya bahwa penambahan variabel
2 =
L‘gmempenga;uhl variabel independen. Diperoleh nilai independen ke dalam model cocok. Berdasarkan
5. is@are pada hasil uji Hosmer and Lemeshow koefisien Nagelkerke R Square yang diperoleh,
2 @ . . A
%DJT est sgbesar 5,193 dengan sig 0,737. Artinya bahwa menyatakan bahwa variabel independen memiliki
©
gdeE pemelitian  memiliki kemampuan untuk kemampuan sebesar 51,7% untuk menjelaskan
O
5 gnpjredlksi nilai observasinya sebab model sesuai variabel dependen dalam model penelitian.
c =
ﬁieaﬁga;% datg observasinya. Hasil pengujian Overall
5 % Q A
g c C = . ‘g .
=9 3 w Tabel 7: Matriks Klasifikasi
— o A
§ S 3 Predicted
e 1
o f— < MSCORE Percentage
33 & F Observed Non Fraud Fraud Correct
% o a pStepl | MSCORE Non Fraud 15 7 68.2
o C o]
> & Fraud 7 28 80.0
T - |
% ; £ Overall Percentage 75.4
=3 Sumber data olahan
0 3
5 % Berdasarkan pada tabel 7, kekuatan prediksi positif signifikan terhadap financial statement fraud
%nidel regegsi untuk perusahaan yang melakukan sehingga tidak tolak Hi. Semakin tinggi perubahan

g}‘r@ud adalah sebesar 80%. Hal ini menjelaskan
;paglwa dari fotal 35 perusahaan yang diprediksikan
gmglakukan fraud, terdapat sebanyak 28 perusahaan
Q(agg diprediksikan melakukan fraud. Model regresi
juga meniliki kekuatan prediksi bagi perusahaan
@/z@g tldaL melakukan fraud (non fraud) sebesar
gBS;J_Z%. Hal ini menjelaskan bahwa dari total 22
%)&Emusahaan yang diprediksikan tidak melakukan
%r@d, ‘7
gdigrediksikan tidak melakukan fraud. Dapat diambil

teidapat sebanyak 15 perusahaan yang

kesimpulah bahwa model regresi memiliki kekuatan
prediksi sebesar 75,4%.

Hasil Upi:Hipotesis
Pengarulh Financial Stability Terhadap

Financial Statement Fraud
Nilai=signifikansi (sig-one tailed) ACHANGE
sebesar 0;0235 dengan koefisien sebesar 9,345.

Artinya financial stability berpengaruh secara

aset, semakin besar kemungkinan financial
statement fraud dapat terjadi dalam perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Utama et al.(2018), Hafizah et al.(2017), dan Tiffani
dan Marfuah (2015) yang menyimpulkan bahwa
semakin tinggi pertumbuhan aset perusahaan dapat
meningkatkan kemungkinan terjadinya financial
statement fraud.

Perubahan aset yang terlalu ekstrim dalam
perusahaan dapat menimbulkan tekanan bagi
manajer untuk menjaga kondisi financial stability
perusahaan yang mampu menyebabkan tindakan
financial statement fraud terjadi. Hasil penelitian
sesuai dengan teori agensi bahwa manajemen akan
termotivasi untuk melakukan tindak kecurangan
ketika kinerjanya dirasa gagal atau tidak dapat
menjamin kestabilan usaha perusahaan. Hal tersebut

dilakukan untuk membuktikan bahwa manajemen
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Z éudah bekerja demi mengoptimalkan kepentingan

pemegang saham.

Pengaruh External Pressure Terhadap
nFi?\anC|a1 Statement Fraud

=

o Nilai 5|gn|f|kan5| (sig-one tailed) LEV sebesar

d.
et

Hu

6 dengan koefisien sebesar 2,234. Artinya
terbukti

U
BH

r pressure tidak berpengaruh

42y wednbus

Entyo

statement fraud

&

ifikan %terhadap financial

ehin tolak H,. Semakin tinggi rasio hutang

n,eA
Beads
ey
e

nger

a -aset, semakin besar kemungkinan

&ue
c

s@aanj untuk melakukan financial statement

(v}

sil “penelitian ini

j9sBe)
o
un !

%p

sejalan dengan hasil
LCJ

%nm

ian Ardlyanl dan Utaminingsih (2015), dan
2

|efr(2018) Hal ini dapat terjadi disebabkan oleh
8

mpuan yang dimiliki

—

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

pipuadiuebunuaday ypiu

e
r% eAgEY

perusahaan untuk

kukan —pengembalian terhadap utang-utangnya

o U
U(\jﬂaﬁl

%egmgga tldak memberikan tekanan kepada pihak
ﬁn@“lajemen -untuk melakukan praktik kecurangan.
%%nungkman lain yang dapat terjadi adalah bahwa
éqes;arnya tingkat hutang yang dimiliki perusahaan
%ugah tidak menjadi aspek utama yang diperhatikan
go@ krediter dan investor selama perusahaan
QJm@’lggunakan utang tersebut dengan produktif.

§ Tingginya jumlah utang yang terdapat dalam

usahaap? digunakan secara produktif untuk

ady'yeiw!
Rio

1@qg9

akukah® pembiayaan modal kerja,

sn

g)e%gembangan perusahaan dan untuk melakukan

e
S

:p@nasan utang. Sehingga bagi pemegang saham
gyamg mgln menanamkan sahamnya mengetahui
_%ahwa tmggmya jumlah utang yang dimiliki oleh
perusahaa®? digunakan untuk mengembangkan
perusahaan=sehingga memungkinkan perusahaan
untuk mefigiptakan laba yang lebih tinggi di masa
mendatangs Kreditor juga akan menjadi percaya
kepada pérusahaan bahwa perusahaan dapat
mengembgﬁkan pinjaman yang telah diberikan
kepada perusahaan sehingga dapat memudahkan
perusahaans untuk mendapatkan pinjaman dari

kreditor maupun bank.

Need

Terhadap Financial Statement Fraud
Nilai (sig-one tailed) OSHIP

sebesar 0,033 dengan koefisien sebesar -6,401.

terbukti

Pengaruh Personal Financial

signifikansi

Artinya personal financial need
berpengaruh secara negatif signifikan terhadap
financial statement fraud sehingga tolak Ha.
Semakin banyak jumlah kepemilikan saham yang
dimiliki

kemungkinan

oleh orang dalam, semakin kecil

perusahaan  untuk  melakukan
financial statement fraud.

Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian
Skousen et al. (2009) yang menjelaskan bahwa
personal financial need berpengaruh secara negatif
signifikan terhadap financial statement fraud.
Banyaknya kepemilikan saham yang dipegang oleh
manajemen perusahaan akan cenderung untuk
mengurangi terjadinya financial statement fraud
dalam perusahaan. Hal ini dapat terjadi sebab
adanya pemisahan yang jelas antara fungsi
pengelolaan dan pengendalian sehingga manajemen
tidak dapat melakukan financial statement fraud.
Perusahaan juga dapat berupa perusahaan keluarga
yang dimana pemilik dan pengelolaannya sebagian
besar dilakukan oleh keluarga besar perusahaan
sehingga tidak adanya keuntungan untuk melakukan
financial statement fraud pada perusahaan milik

sendiri.

Pengaruh Financial Targets Terhadap

Financial Statement Fraud

Nilai signifikansi (sig-one tailed) ROA sebesar
0,013 dengan koefisien sebesar 19,311. Artinya
financial

targets terbukti berpengaruh positif

signifikan terhadap financial statement fraud
sehingga tidak tolak Ha. Semakin tinggi ROA,
semakin besar kemungkinan perusahaan untuk
melakukan financial statement fraud.

Hasil

penelitian ini sejalan dengan hasil

penelitian Rachmania (2017) dan Dwijayani et al.
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(2019). Besarnya jumlah laba yang telah ditargetkan
perusahaan menjadi faktor utama bagi pemegang
saham untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.
M@pajemerl akan melakukan berbagai cara untuk

g@la%)at

5 -4
L‘gmé)mungkimkan untuk terjadinya financial statement

memenuhi  target tersebut, sehingga

n

8ra§ud§engan memanipulasi laba.
Hasn penelitian mendukung teori agensi bahwa
ketika

QJ:"

Engnaj?émen

O
%ngne_ﬁuhl financial targets yang telah ditetapkan
c L 5

memiliki  tekanan harus

fol%h CLperug,ahaan untuk memenuhi keinginan
D O

perusahaan dapat mencapai

ncial targets yang telah ditetapkan sehingga

waugd
dgm PRI

aporan keuangan yang dihasilkan dapat memuaskan

pemegang saham.

uge

garuh Nature of Industry Terhadap

|]n_tbad_‘ctJE|

anmal Statement Fraud

Nilai | signifikansi tailed)
EIVABLE sebesar 0,013 dengan koefisien
%egesar 58,184. Artinya nature of industry terbukti

UBHMSIUE%JS

(sig-one

|;5AJB>1 ugg

tbe@pengar‘uh secara positif signifikan terhadap
i‘lrgnual Statement fraud sehingga tidak tolak Hs.
%és‘nakm tmggl piutang dalam perusahaan, semakin
:begar kemungkinan perusahaan untuk melakukan
Tgmanmal statement fraud.

_% Hasil _ penelltlan ini sejalan dengan hasil
penelitian®Pasaribu & Kharisma (2018). Hal ini
dapat terjadi sebab akun piutang dapat ditentukan
secara supjektif oleh perusahaan sehingga akun
piutang dapat dijadikan sebagai alat untuk
melakuakah financial statement fraud seperti pada
akun piutﬁ] yang tidak tertagih. Hal tersebut dapat
dilakukan.sebab tidak adanya aturan yang mengatur

secara jelaS mengenai seberapa besar persentase

atau jumlah piutang yang dapat dijadikan sebagai
piutang tidak tertagih.
yang akibat

perusahaan yang buruk dapat memberikan dorongan

Kinerja menurun kondisi

kepada manajemen untuk melakukan financial

yang
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya

statement fraud. Piutang perusahaan

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki
perputaran kas yang kurang baik. Semakin tinggi
piutang perusahaan maka semakin memperkecil
jumlah kas yang tersedia dalam perusahaan untuk
digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan.
Jumlah kas yang terbatas dalam perusahaan dapat
memotivasi manajer untuk melakukan financial

statement fraud.

Pengaruh Ineffective Monitoring

Terhadap Financial Statement Fraud

Nilai signifikansi (sig-one tailed) BDOUT
sebesar 0,024 dengan koefisien sebesar -9,050.
Artinya ineffective monitoring terbukti berpengaruh
secara negatif signifikan terhadap financial
statement fraud sehingga tidak tolak Hs. Semakin
banyak jumlah komisaris independen dalam
perusahaan, semakin kecil kemungkinan perusahaan
untuk melakukan financial statement fraud.

Hasil sesuai
penelitian Tiffani dan Marfuah (2015) dan Utomo
(2018).

independen dalam perusahaan akan

penelitian ini dengan hasil
Banyaknya jumlah dewan komisaris
semakin
meningkatkan efektivitas pengawasan perusahaan
yang berakibat pada menurunnya peluang terjadinya
financial statement fraud yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan. Hal ini dapat terjadi sebab
komisaris independen yang dipilih sesuai dengan
kriteria penunjukan komisaris independen yang
berlaku pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi

Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik,

dan

dimana salah satu syaratnya terdapat pada Pasal 21

Ayat 2 Poin ¢ yang mengungkapkan bahwa
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Z komisaris independen yang dipilih tidak mempunyai

hubungan afiliasi dengan emiten atau perusahaan
bersangkutan anggota dewan komisaris, anggota
d|@k5l atau pemegang saham utama emiten atau

@éiiusahaan yang bersangkutan.

Rationalization  Terhadap

1Qobu
waRuUe
«Q
Q
=
c
-

C|al Statement Fraud

658
v%

ai © signifikansi (sig-one tailed)
NGE sebesar 0,4385 dengan koefisien

esg 0,;97. Artinya rationalization tidak terbukti

2 Mpun eAuey yed
%e%s din I
|@E1(§Q

Qggaruh terhadap financial statement fraud

1_§ue

e n@a toiak H-. Jika terdapat pergantian auditor

nyed
STE

%3

bu

n p%den atau kantor akuntan publik secara

r&a atau voluntary,

%m

akan meningkatkan

2

uﬁgkman terjadinya financial statement fraud
8 —

m pe erusahaan.

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesmnuad

Ha3|l
L epelitian Haflzah et al. (2017), Zahro et al. (2018),
EP@arlbu & Kharisma (2018) dan Dwijayani et al.
';D(zglg). Haj ini dapat terjadi dikarenakan perusahaan

penelltlan ini sejalan dengan hasil

nayad ‘ueyipipuad,ue
ue lun sirgedEey

ﬁn_mgwaati Pératuran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
U"%POJK 03/2017 Pasal 16 ayat 1 yang menyatakan
@ﬁwa entitas yang diaudit wajib membatasi jasa
‘laL@t umum yang digunakan atas informasi laporan
§<egangan historis oleh pihak akuntan publik yang
éaﬁm untuk’periode audit paling lama selama 3 (tiga)
iakjun buktrpelaporan secara berturut-turut.

% a TidakK=. berpengaruhnya pergantian auditor
:_te@adap financial statement fraud dapat terjadi
%jif@renakgn yang

=5 .-

_D:’pergantianf auditor semata-mata hanya agar dapat

perusahaan melaksanakan

menaati Peraturan yang berlaku bukan untuk
menghilangkan jejak kecurangan yang dilakukan
oleh perusahaan yang telah terdeteksi oleh auditor
sebelumnya. Sehingga sebesar 91,23% perusahaan
dari sampél tidak melakukan pergantian auditor
sebab per%sahaan masih belum memasuki masa
untuk  melakukan

peraturan yang berlaku.

pergantian auditor sesuai

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
1) terbukti

targets,

bahwa: bahwa financial stability,

financial dan nature of industry
berpengaruh positif terhadap financial statement
fraud. 2) terbukti bahwa personal financial need dan
ineffective monitoring berpengaruh negatif terhadap
financial statement fraud. 3) tidak terbukti bahwa
external pressure dan rationalization berpengaruh
terhadap financial statement fraud.

Saran yang dapat diberikan kepada perusahaan
adalah agar perusahaan lebih mengutamakan
kejujuran dan memperhatikan dalam penyusunan
laporan keuangannya sehingga terhindar dari
tindakan financial statement fraud yang dapat
merugikan semua pihak khususnya pengguna
laporan keuangan. Bagi investor diharapkan agar
lebih waspada untuk menilai laporan keuangan
perusahaan sebelum melakukan investasi

Bagi auditor diharapkan untuk
mempertimbangkan hasil penelitian agar dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dalam upaya
mengurangi tingkat kecurangan laporan keuangan
dalam perusahaan. Sementara bagi peneliti
selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel
penelitian yang lebih banyak dari berbagai industri
dan menambah periode tahun penelitian,
menggunakan dan menambahkan proksi lain dari
fraud triangle serta diharapkan dapat menggunakan
indikator pendeteksian lain seperti fraud diamond
atau fraud pentagon agar dapat menjelaskan
hubungannya dengan kecurangan dalam laporan

keuangan.

DAFTAR PUSTAKA

AICPA. (2002). AU Section 316 Consideration of
Fraud in a Financial Statement Audit. 99, 113,
167-218.

Ardiyani, Susmita & Utaminingsih, N. S. (2015).
Analisis Determinan Financial Statement



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

1jauad ‘uexwpuad uebunuad

Melalui  Pendekatan Fraud  Triangle.
Accounting Analysis Journal, 4(1), 1-10.

Arens, A.(A))Elder, R. J., Beasley, M. S., & Jusuf,
— A. Ar (2014). Jasa Audit dan Assurance:
O Pendgkatan Terpadu, Edisi 1, Jilid 1,
Terjemahan oleh Desti Fitriani, Jakarta,
enerbit Salemba Empat.

e

£ M. D. (1999). The Detection of Earnings
anipulation. Financial Analysts Journal,
N

5(June), 24-36.

©

eish, Mz D., Lee, C. M. C., & Nichols, D. C.

$2012). Fraud Detection and Expected

geturns SSRN Electronic Journal.

c

ijayani,=S., Sebrina, N., & Halmawati. (2019).
aI|5|s Fraud Trlangle Untuk Mendeteksi

Kecurangan Laporan Keuangan (Studi

ﬁémpms Pada Perusahaan Manufaktur Yang

“Terdaftar di BEI Periode 2014-2017). Jurnal

%kspl'orasi Akuntansi, 1(1), 445-458.

ynun Eﬁ(ueq ued&nﬁued ‘B
gd!mﬁue@ GUQJEU

=4

@fuey yninyies neg umﬁeqa

e} Ul SN} @

rdts K. M. (1989). Agency Theory: An
ssesSment and Review. In Academy of
anagement Review (Vol. 14, Issue 1, pp.
57— 721)

§>§39

=Ghpzali, I;(2018) Aplikasi Analisis Multivariate
Dengan Program IBM SPSS 25 (9th ed.),
Semarang, Badan Penerbit Universitas
Diponegoro.

e

nnuad ‘uel

LU uep UB)|LUE§],UEZ)U8LU

izah, N & Respati, Novita Weningtyas, C.
(2017. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kecurangan Laporan Keuangan Dengan
Analisis Fraud Triangle. Jurnal Reviu
Akuntansi Dan Keuangan, 6(1), 811-822.

11 eAuey uesh

‘yelw

Hjidien, D=(2018). Pengaruh Stabilitas Keuangan,
é Kondisi Industri dan Tekanan Eksternal
c Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.
o Jurnal Kajian Akuntansi, 2(1), 82.
2 =
&

(on

katan Akwuntan Indonesia.
& 3 Lapbfan Keuangan.

_2_’ Keuangan, 1, 24.

(2015).
Standar

Penyajian
Akuntansi

‘esode) yeunsnAuad

katan Akuntan Publik Indonesia. (2008). SA 240
Tanggung Jawab Auditor Terkait Dengan
Kecurangan Dalam Suatu Audit Atas Laporan
Keuafgan. SA 240, 1-41.

Jensen, Mhichael C.& Meckling, W. C. (1976).
Theery of The Firm: Managerial Behavior,
Ageficy Costs And Ownership Structure.

Journal of Financial Economics 3, 305-360.

Pasaribu, R. B. F., & Kharisma, A. (2018). Fraud
Laporan Keuangan Dalam Perspektif Fraud
Triangle. Jurnal Riset Akuntansi & Keuangan,
14(1), 53-65.

Rachmania, A. (2017). Analisis Pengaruh Fraud
Triangle Terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan Pada Perusahaan Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2015. Jurnal Online
Mahasiswa Bidang Akuntansi.

Sekaran, U., & Bougie, R. (2019a). Metode
Penelitian ~ untuk  Bisnis  Pendekatan
Pengembangan-Keahlian, Edisi 6, Jilid 1,
Terjemahan oleh Kwan Men Yon, Jakarta,
Penerbit Salemba Empat.

Skousen, C. J., Smith, K. R., & Wright, C. J. (2009).
Detecting and predicting financial statement
fraud: The effectiveness of the fraud triangle
and SAS No. 99. Advances in Financial
Economics, 13(1), 53-81.

Tiffani, L. dan M. (2015). Deteksi Financial
Statement Fraud dengan Analisis Fraud
Triangle pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal
Akuntansi Dan Auditing Indonesia, 19(2),
112-125.

Utama, | Gusti Putu Oka Surya;Ramantha, | Wayan
& Badera, I. D. N. (2018). Analisis Faktor-
Faktor Dalam Perspektif Fraud Triangle
Sebagai Prediktor Fraudulent Financial
Reporting. E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Udayana, 1, 251-278.

Utomo, L. P. (2018). Kecurangan Dalam Laporan
Keuangan “Menguji Teori Fraud Triangle".
Jurnal Akuntansi Dan Pajak, 19(1), 77-88.

Wahyuni; Budiwitjaksono, S. (2017). Fraud
Triangle Sebagai Pendeteksi Kecurangan
Laporan Keuangan. Jurnal Akuntansi,

XX1(01), 47-61.

Yulia Zahro, Nur Diana, M. C. M. (2018). Deteksi
Financial Statement Fraud Dengan Analisis
Fraud Triangle Pada Perusahaan Manufaktur
Yang Terdaftar Di BEI. Jurnal llmiah Riset
Akuntansi, 07(09), 51-64.



